BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Umum

Pada bagian ini dibahas mengenai sistematika penulisan yang dimulai dari obyek
penelitian, bentuk data, proses pengelolaan data sampai dengan analisa data untuk
memperoleh gambaran-gambaran menjawabi tujuan-tujuan dalam penelitian ini dengan
mencari perbedaan koefisien, analisa harga satuan dan biaya proyek, agar bisa menarik
kesimpulan dan saran. Langkah-langkah pengelolaan data akan dipermudah dengan

membuat diagram alir.

3.2  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah Proyek Gedung Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas,
Lanjutan Pembangunan Fasilitas Pelabuhan Laut Laurentius Say Maumere, Jalan
Pelabuhan, Kota Uneng, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tenggara

Timur.

3.3 Data
Data yang diambil dan dianalisis merupakan data sekunder:
1. RAB meliputi:
1) Daftar Harga Satuan Upah, Peralatan dan Bahan.
2) Analisa Harga Satuan Pekerjaan.
3) Daftar Kualitas Dan Harga.
4) Rekapitulasi Daftar Kuantitas Dan Harga.
2. Koefisien Analisa BOW.
3. Koefisien Analisa SNI 2016.
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3.4 Pengelolahan Data
3.4.1 Diagram Alir

DATA
v
v v v
ANALISA RAB KONTRAK ANALISA BOW ANALISA SNI 2016
|
v v v v v
KOEFISIEN HARGA VOLUME KOEFISIEN KOEFISIEN SNI
KONTRAK SATUAN BOW 2016
| I I I
¥ ¥ ¥
ANALISA HARGA ANALISA ANALISA
SATUAN HARGA HARGA
KONTRAK SATUAN BOW SATUAN SNI
| I |
I I I
NILAI/BIAYA NILAI/BIAYA NILAI/BIAYA
ANALISA ANALISA BOW ANALISA SNI
KONTRAK 2016
\ 4 \ 4 \ A 4

EVALUASI PERBEDAAN
1. PERBEDAAN KOEFISIEN KONTRAK, KOEFISIEN BOW & KOEFISIEN SNI
2016.
2. PERBEDAAN ANALISA HARGA SATUAN KONTRAK, ANALISA HARGA
> SATUAN BOW & ANALISA HARGA SATUAN SNI 2016. Il
3. PERBEDAAN NILAI/BIAYA ANALISA KONTRAK, NILAI/BIAYA ANALISA
BOW & NILAI/BIAYA SNI 2016.
4. PENYEBAB PERBEDAAN KOEFISIEN, ANALISA HARGA SATUAN &
NILAI/BIAYA.

v

PEMBAHASAN

v

KESIMPULLAN &
SARAN

Gambar 3.1 Diagram Alir Perhitungan.
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3.4.2 Penjelasan Diagram Alir

3.4.2.1

Analisa RAB

a. Yang mau dicari/dihitung dari RAB ini adalah:

1)
2)
3)
4)

Harga Satuan Upah, Peralatan dan Bahan.
Analisa Harga Satuan Item Pekerjaan.
Nilai/Biaya Item Pekerjaan/Kuantitas dan Harga

Rekapitulasi Kuantitas dan Harga.

b. Data yang dipergunakan dalam perhitungan biaya proyek adalah data

Rencana Anggaran Biaya pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor

Kesyahbandaran dan Otoritas, Lanjutan Pembangunan Fasilitas Pelabuhan

Laut Laurentius Say Maumere yang meliputi:

1)
2)
3)
4)

Daftar Harga Satuan Upah, Peralatan dan Bahan.
Analisa Harga Satuan Pekerjaan.
Daftar Kuantitas Dan Harga.

Rekapitulasi Daftar Kuantitas Dan Harga.

c. Prosesnya:

1)

2)

3)

4)

Harga Satuan Upah, Peralatan dan Bahan: didapat dari proyek di atas
pada lokasi Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Tahun
Anggaran 2017.

Analisa Harga Satuan Item Pekerjaan: didapat dari koefisien yang ada
pada analisa Kontrak, analisa BOW dan analisa SNI 2016 dikalikan dengan
harga satuan.

Rumus: (2.10)

Nilai/Biaya Item Pekerjaan: dihitung dari hasil perkalian antara volume dan
analisa harga satuan item pekerjaan.

Rumus: (2.12)

Rekapitulasi Kuantitas dan Harga: dihitung berdasarkan penjumlahan
semua kelompok pekerjaan yang di sebut biaya proyek ditambah Fee &
Overhead serta pajak.

Rumus: (2.13)

3.4.2.2 Koefisien Kontrak

Koefisien Kontrak menggunakan koefisien yang ada dalam data RAB menurut

rujukannya akan tetapi jika mau dicari/dihitung dari Koefisien ini: Jika digunakan

analisa sendiri maka hal-hal di bawah ini dapat di gunakan:
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1)

2)

3)

Koefisien Tenaga Kerja yakni dengan jumlah penggunaan waktu tenaga
kerja untuk menyelesaikan satu satuan item pekerjaan.

Rumus yang digunakan (2.1, 2.2, dan 2.3)

Koefisien Peralatan yakni dengan jumlah penggunaan waktu Kkerja
peralatan untuk menyelesaikan satu satuan item pekerjaan.

Rumus yang digunakan (2,4)

Koefisien material/bahan yakni dengan banyaknya material yang
digunakan untuk menyelesaikan satu satuan item pekerjaan.

Rumus yang digunakan (2.5)

3.4.2.3 Analisa BOW

Yang mau dicari/dihitung dari analisa BOW ini adalah:

a) Harga Satuan:

Harga satuan upah, bahan dan peralatan: didapat dari proyek di atas yakni

pada lokasi Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Tahun

Anggaran 2017.
b) Koefisien BOW
Koefisien BOW menggunakan koefisien yang ada dalam data analisa BOW.

3.4.2.4 Analisa SNI 2016
Yang mau dicari/dihitung dari analisa SNI 2016 ini adalah:

a) Harga Satuan:

b)

Harga satuan upah, bahan dan peralatan: didapat dari proyek di atas yakni

pada lokasi Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Tahun

Anggaran 2017.

Koefisien SNI 2016

Koefisien SNI 2016 menggunakan koefisien yang ada dalam data analisa SNI

2016 yakni Lampiran Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor: 28/PRT/M/2016 .

3.4.2.5 Harga Satuan

Harga satuan upah, bahan dan peralatan: didapat dari proyek di atas yakni pada

lokasi Kabupaten Sikka, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Tahun Anggaran 2017.
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3.4.2.6 Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan yang dipakai, diambil dari data analisa RAB pada Proyek

pembangunan gedung yang bersangkutan.

3.4.2.7 Analisa Harga Satuan Pekerjaan

Analisa Harga Satuan Item Pekerjaan: Didapat dari Indeks/koefisien yang ada

pada analisa kontrak, analisa BOW dan analisa SNI 2016 dikalikan dengan harga

satuan. Rumus yang digunakan adalah (2.10)

Analisa Harga Satuan Pekerjaan yang digunakan adalah:

a)

b)

Analisa harga satuan kontrak yang didapat dari dokumen proyek, yakni
koefisien yang ada pada dokumen kontrak proyek dikalikan dengan harga
satuan.

Perhitungan berdasarkan rumus: (2.10)

Analisa Harga Satuan BOW

Prinsip yang terdapat dalam analisa BOW mencakup daftar koefisien upah
dan bahan. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang diperlukan untuk
harga satuan pekerjaan bangunan. Dari koefisien tersebut akan didapatkan
kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan kalkulasi upah yang mengerjakan.
Komposisi perbandingan dan susunan material serta tenaga kerja pada suatu
pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya dikalikan harga material dan
upah yang berlaku pada saat itu (Mukomuko,1985). Perhitungan berdasarkan
rumus: (2.10)

Analisa Harga Satuan SNI 2016

Analisa harga satuan SNI 2016 dilakukan dengan perhitungan menggunakan
koefisien yang ada pada analisa SNI 2016 dikalikan dengan harga satuan.

Perhitungan berdasarkan rumus: (2.10)

3.4.2.8 Nilai/Biaya

Nilai/Biaya item pekerjaan dihitung dari hasil perkalian antara volume dan analisa

harga satuan item pekerjaan.

Nilai/Biaya yang digunakan adalah:

a) Nilai/Biaya analisa Kontrak yang dihitung dari hasil perkalian antara volume dan

analisa harga satuan kontrak item pekerjaan. Perhitungan berdasarkan rumus
(2,12).
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Nilai/Biaya analisa Kontrak item pekerjaan ini kemudian dijumlahkan dan yang
disebut Rekapitulasi. Rekapitulasi Kuantitas dan Harga: dihitung berdasarkan
penjumlahan semua kelompok pekerjaan yang di sebut biaya proyek ditambah
Fee & Overhead serta pajak. Perhitungan berdasarkan rumus: (2.13).

b) Nilai/Biaya analisa BOW yang dihitung dari hasil perkalian antara volume dan
analisa harga satuan BOW item pekerjaan.
Perhitungan berdasarkan rumus (2,12).
Nilai/Biaya analisa BOW item pekerjaan ini kemudian dijumlahkan dan yang
disebut Rekapitulasi. Rekapitulasi Kuantitas dan Harga: dihitung berdasarkan
penjumlahan semua kelompok pekerjaan yang di sebut biaya proyek ditambah
Fee & Overhead serta pajak. Perhitungan berdasarkan rumus: (2.13).

c) Nilai/Biaya analisa SNI 2016 yang dihitung dari hasil perkalian antara volume dan
analisa harga satuan SNI 2016 item pekerjaan.
Perhitungan berdasarkan rumus (2,12).
Nilai/Biaya analisa SNI 2016 item pekerjaan ini kemudian dijumlahkan dan yang
disebut Rekapitulasi. Rekapitulasi Kuantitas dan Harga: dihitung berdasarkan
penjumlahan semua kelompok pekerjaan yang di sebut biaya proyek ditambah

Fee & Overhead serta pajak. Perhitungan berdasarkan rumus: (2.13).

3.4.2.9 Evaluasi Perbedaan
Setelah didapat nilai/biaya dari masing-masing analisa yakni analisa dari kontrak
proyek, analisa harga satuan BOW, dan analisa harga satuan SNI 2016, maka
langkah selanjutnya dapat di cari variabel-variabel yang ada dalam perbedaan itu
sendiri yakni:

a) Nilai Koefisien
Di sini koefisien tenaga kerja tergantung dari jumlah orang dan produksi yakni:

(1) Estimasi masing-masing jumlah orang, banyaknya tenaga kerja dalam satu
kelompok dan sebagainya (tidak ada rumusnya). (2) Nilai produksi masih dalam
bentuk estimasi di mana ada unsur ketidakpastian, untuk itu perlu pengalaman
untuk mengestimasi produksi ini.

Begitupun dengan nilai koefisien material/bahan dan peralatan. Jika pada
koefisien material yakni jenis dan banyaknya perlu disesuaikan dengan ketentuan

yang ada dan pada koefisien peralatan, jumlah peralatan dan jenis peralatan yang

-6



b)

dugunakan juga harus menunjang dalam meningkatkan mutu dari suatu
pekerjaan.

Dari variabel di atas, maka perbedaan koefisien ini dapat di cari dari hasil
penggurangan antara koefisien dalam analisa BOW dan analisa SNI 2016 yang
sesuai dengan item pekerjaan dalam kontrak dengan koefisien dalam dokumen
RAB. Hasil tersebut digunakan untuk menghitung presentasi perbedaan koefisien.
Persentase perbedaan koefisien tenaga kerja dan material kemudian dirata-
ratakan untuk mengetahui presentasi perbedaan rata-rata item pekerjaan.
Perhitungan perbedaan nilai koefisien antara analisa BOW, analisa SNI dan
analisa Kontrak dapat diketahui dengan persamaan (2.14 dan 2.15).

Perbedaan Nilai Analisa Harga Satuan.

Koefisien di sini jelas dari pembahasan (a) di atas, dan harga satuan juga
di peroleh dari proyek yang diteliti yakni pada wilayah Kabupaten Sikka, Propinsi
Nusa Tenggara Timur. Yang perlu diperhatikan adalah antara lain jumlah material

yang digunakan, karena itu butuh pengawasan yang baik.

Variabel di atas dapat diketahui pula perbedaan nilai analisa harga satuan
yang didapat dari hasil pengurangan antara analisa harga satuan berdasarkan
analisa BOW dan analisa SNI 2016 dengan analisa harga satuan Kontrak.
Perhitungan analisa harga satuan sangat dipengaruhi oleh koefisien dan harga
satuan. Biaya item pekerjaan yang merupakan hasil penjumalahan dari perkalian
antara koefisien dan harga satuan sumber daya. Dengan adanya perbedaan nilai
koefisien antara koefisien dalam analisa BOW, analisa SNI 2016 dan koefisien
dalam analisa kontrak maka hasil dari analisa harga satuan antara analisa BOW,
analisa SNI 2016 dan analisa kontrak menjadi berbeda karena adanya perbedaan
koefisien dalam analisa, selanjutnya dapat kita menghitung berapa besar
persentase perbedaan analisa harga satuan. Perhitungan perbedaan analisa
harga satuan antara analisa BOW, analisa SNI 2016 dan analisa kontrak dapat di
ketahui dengan persamaan (2.16 dan 2.17).

Perbedaan Nilai/Biaya Kontrak.

Variabel yang ada dalam nilai kontrak biaya proyek seperti dalam rumus
(2.12) seperti (Vi) atau volume item pekerjaan yang mempunyai nilai pasti dari
perhitungan sebuah volume pada item pekerjaan, sedangkan Ai atau analisa

harga satuan item pekerjaan inilah yang perlu ditelusuri. Analisa harga satuan
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d)

berasal dari koefisien dikalikan dengan harga satuan. Penjelasan koefisien dan

harga satuan telah dijelaskan di atas.

Penjumlahan biaya pada item pekerjaan di atas kemudian ditambahkan
dengan fee, overhead dan tax yang dapat dilihat pada rumus (2.13) dengan
variabel yang cukup jelas telah ditentukan seperti tax. Untuk fee dan overhead

tergantung dari biaya admisnistrasi di kantor dan sebagainya.

Perbedaan nilai/biaya kontrak yang didapat dari hasil penggurangan antara
nilai kontrak berdasarkan analisa BOW, analisa SNI 2016 dan analisa Kontrak.
Perhitungan nilai/biaya kontrak didapat dari hasil perkalian antara analisa harga
satuan dengan volume pekerjaan yang ada dalam dokumen kontrak. Dengan
adanya perbedaan analisa harga satuan antara analisa BOW, analisa SNI 2016
dan analisa kontrak maka nilai kontrak antara analisa BOW, analisa SNI 2016 dan
analisa kontrak menjadi berbeda karena adanya perbedaan nilai analisa harga
satuan, selanjutnya dapat dihitung berapa besar prosentasi perbedaan nilai
kontrak. Perhitungan persentase perbedaan nilai kontrak antara analisa BOW,
analisa SNI 2016 dan analisa kontrak dapat diketahui dengan persamaan (2.18
dan 2.19).

Penyebab perbedaan yang terjadi pada perhitungan koefisien, Analisa Harga
Satuan dan Nilai Kontrak.

a. Penyebab perbedaan koefisien

Nilai koefisien yang diperoleh adalah nilai koefisien dari analisa kontrak,
analisa BOW dan analisa SNI 2016, Untuk mengetahui penyebab perbedaan
yang terjadi pada perhitungan koefisien terkhusus pada tenaga kerja dan
material, maka perhitungan penyebab perbedaannya terdapat pada variabel-
variabel pembentuk koefisien. Pada koefisien tenaga kerja variabel-variabel
yang menyebabkan perbedaan itu yaitu kebutuhan jumlah tenaga kerja dan
produksi tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerja adalah hasil perkalian antara
koefisien tenaga kerja satuan item pekerjaan dengan volume item pekerjaan
yang bersangkutan, dan produksi tenaga kerja adalah banyaknya pekerjaan
yang dihasilkan oleh tenaga kerja atau satu kelompok tenaga kerja selama satu
hari kerja atau satu jam kerja, yang diketahui dengan persamaan (2.22).

sedangkan untuk koefisien material variabel yang menyebabkan terjadinya
perbedaan yaitu faktor yang hilang (fa) akibat penyusutan material dalam

perhitungan koefisien material yang diketahui dengan persamaan (2.23).
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3.4.2.10

Penyebab perbedaan Analisa Harga Satuan

Analisa harga satuan ditentukan oleh variabel penentunya yaitu koefisien dan
harga satuan. Koefisien adalah banyaknya sumber daya yang digunakan untuk
menyelesaiakan satu satuan item pekerjaan, nilai koefisien ini di peroleh dari
hasil perhitungan perbedaan koefisien sumber daya (tenaga kerja dan material)
pada persamaan (2.22 dan 2.23). Harga satuan adalah besarnya uang yang
harus dibayar untuk mendapatkan satu satuan barang atau jasa, harga satuan
diperoleh dari dokumen kontrak. Sehingga analisa harga satuan merupakan
perkalian antara koefisien dan harga satuan yang diketahui dengan persamaan
(2.24).

Penyebab perbedaan Nilai/Biaya Kontrak

Nilai/Biaya kontrak ditentukan oleh variabel penentunya yaitu volume dan
analisa harga satuan, di mana volume diperoleh dari dokumen kontrak
sedangkan analisa harga satuan di peroleh dari persamaan (2.25). Pada
perhitungan perbedaan analisa harga satuan, nilai kontrak adalah hasil
perkalian antara volume dan analisa harga satuan dalam perhitungan nilai

kontrak diketahui dengan persamaan (2.25).

Pembahasan

Ditujukan untuk menjawabi perbedaan yang didapat dari tujuan penelitian di atas

yakni:

a)

b)

Perbedaan koefisien dalam analisa Kontrak Proyek, analisa BOW dan analisa
SNI 2016 yakni dengan menelusuri variabel-variabel koefisien yang ada di
dalamnya seperti yang ada di atas (variabel-variabel yang ada di dalam
koefisien).

Perbedaan Analisa harga satuan dalam analisa Kontrak Proyek, analisa BOW
dan analisa SNI 2016 yakni dengan menelusuri variabel-variabel analisa harga
satuan yang ada di dalamnya seperti yang ada di atas (variabel-variabel yang
ada di dalam analisa harga satuan).

Perbedaan nilai/biaya proyek dalam analisa Kontak Proyek, analisa BOW dan
analisa SNI 2016 yakni dengan menelusuri variabel-variabel biaya proyek
yang ada di dalamnya seperti yang ada di atas (variabel-variabel yang ada di

dalam biaya proyek).
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d) Penyebab perbedaan nilai/biaya dari dalam analisa Kontrak Proyek, analisa
BOW dan analisa SNI yakni dengan menelusuri variabel-variabel penyebab
perbedaan nilai/lbiaya yang ada di dalamnya seperti yang ada di atas
(variabel-variabel yang ada yang diakibatkan oleh perbedaan nilai/biaya dari

analisa terrsebut).

3.4.2.11 Kesimpulan
Setelah membahas bagaimana perbedaan analisa harga satuan nilai/biaya dalam
analisa kontrak, analisa BOW, dan analisa SNI maka dapat ditarik kesimpulan

dan saran atas penelitian tersebut.
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